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BAB V 
 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam 

implementasi PNPM-MD di Desa Panggeldlangu tahun 2012 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan PNPM-MD tahun 2012 terdiri dari dua jenis kegiatan 

yaitu pembuatan rabat beton jalan dan kegiatan POSYANDU. 

2. PNPM-MD terdapat beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan pelestarian. Tahap perencanaan PNPM-MD 

partisipasi masyarakatnya sangat kurang, dalam pelaksanaan sudah 

baik, dalam pengawasan pelaksanaan PNPM-MD telah 

mengikutsertakan masyarakat untuk mengawasinya sedangkan dalam 

pelestarian juga masih kurang karena belum dilaksanakan secara 

maksimal. 

3. Partisipasi masyarakat dalam implementasi PNPM-MD di Desa 

Panggeldlangu sudah baik. Masyarakat berantusias dalam mengikuti 

pelaksanaan rabat beton jalan dan kegiatan POSYANDU, meskipun 

masih terdapat masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan 

POSYANDU tetapi kehadiran masyarakat untuk kegiatan 

POSYANDU sudah mencapai target. 

4. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM-MD yaitu 

berupa tenaga, konsumsi dan pikiran. 
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5. Kegiatan PNPM-MD di Desa Panggeldlangu sangat bermanfaat bagi 

masyarakat. Kemanfaatan tersebut sudah tepat sasaran sesuai dengan 

tujuan PNPM-MD.  

6. Pelaksanaan PNPM-MD telah menerapkan karakteristik disposisi 

yaitu kejujuran, komitmen dan demokrasi. Pelaksanaan PNPM-MD 

telah sesuai dengan ketentuan dari kecamatan serta adanya 

transparansi penggunaan dana kegiatan PNPM-MD. Komitmen atas 

partisipasi masyarakat juga sudah baik. Masyarakat mau ikut serta 

dalam pelaksanaan kegiatan PNPM-MD maupun dalam pengawasan 

pelaksanaan kegiatan. Sedangkan karakter demokrasi yaitu dalam 

pengambilan keputusan untuk perencanaan dan pelaksanaan PNPM-

MD berdasarkan musyawarah bersama masyarakat. 

7. Kendala dalam pelaksanaan PNPM-MD adalah pada keterlambatan 

datangnya bahan pembuatan rabat beton jalan akibat infrastruktur desa 

yang cukup terpencil dan jauh dari jalan raya sehingga untuk menuju 

desa tersebut harus melewati desa dari kecamatan lain, sedangkan 

untuk kegiatan POSYANDU yaitu kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk mengikuti kegiatan tersebut serta menjadi kader POSYANDU. 

B. Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya partisipasi masyarakat 

dalam kebijakan pemerintah dapat memberikan manfaat yang besar bagi 

masyarakat. Kemanfaatan akan adanya kebijakan tersebut lebih dirasakan 

oleh masyarakat karena dalam berbagai tahap kebijakan berdasarkan 
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musyawarah dan kebutuhan masyarakat. Pada tahapan perencanaan 

PNPM-MD masih ditemukan kurangnya keterlibatan masyarakat di 

dalamnya, dalam pelaksanaan PNPM-MD masyarakat telah berpartisipasi 

penuh baik laki-laki maupun perempuan, untuk pengawasan juga telah 

melibatka masyarakat untuk mengawasi jalannya pelaksanaan PNPM-MD 

serta pertanggungjawaban atas kegiatan tersebut, sedangkan untuk 

pelestarian juga belum berjalan maksimal.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, maka saran yang 

dapat disampaikan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

PNPM-MD yaitu : 

1. Pengkoordinasian antara Tim Pengelola Kegiatan dengan masyarakat 

ditingkatkan yaitu dengan cara mengintensifkan pertemuan 

musyawarah bersama mengenai pelaksanaan PNPM-MD serta 

pembagian tugas-tugasnya. Hasil pengkoordinasian tersebut dapat 

dipublikasikan di papan pengumuman Desa sehingga masyarakat 

lebih mengerti mengenai tugasnya dalam pelaksanaan PNPM-MD 

serta dengan dipublikasikanya hal tesebut bisa membantu masyarakat 

dalam mengingat tanggungjawabnya dalam pelaksanaan PNPM-MD. 

2. Sosialisasi PNPM-MD juga ditingkatkan yaitu dengan cara sosialisasi 

tidak hanya dari Tim Pengelola PNPM-MD saja tetapi juga melalui 

ketua RT/RW dengan memberikan informasi kepada masyarakat 
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tentang PNPM-MD, manfaat, dan himbauan untuk ikut serta dalam 

kegiatan PNPM-MD. 

3. Tim Pengelola PNPM-MD harus bekerja sama dengan aparat 

pemerintahan desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

terutama dalam perencanaan PNPM-MD yaitu dalam berbagai 

kegiatan desa untuk tetap menyinggung pemberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pelaksanaan PNPM-MD dan mengajak 

masyarakat untuk lebih berperan aktif dalam perencanaan PNPM-MD 

agar kegiatan PNPM-MD sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

masyarakat. 

4. Hendaknya pemerintah dalam pengadaan PNPM-MD untuk 

dilanjutkan tidak hanya sampai tahun 2015 tetapi dapat dilaksanakan 

seterusnya. Pada dasarnya adanya PNPM-MD sudah dapat 

memotivasi masyarakat untuk ikut serta dalam pelaksanaan kebijakan 

pemerintah. 

5. Masyarakat yang sudah aktif dalam PNPM-MD hendaknya dapat 

menjadi informan bagi masyarakat yang belum aktif dalam PNPM-

MD dalam memberikan informasi mengenai PNPM-MD dan 

mengajak untuk ikut serta dalam pelaksanaan PNPM-MD yaitu 

dengan cara menyampaikan secara langsung ketika duduk bersama 

dalam kehidupan keseharian. 
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